
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan dosis pupuk NPK Phonska berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi varietas Ciherang pada sistem tanam jajar legowo 

2:1 meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, berat 

1000 biji gabah kering dan produksi perpetak. 

2. Perlakuan dosis pupuk NPK Phonska 200 kg/ha merupakan dosis terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas Ciherang pada 

sistem jajar legowo 2:1. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK 

Phonska dengan dosis yang tepat pada sistem tanam jajar legowo 2:1 dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas Ciherang. 

Perlakuan dosis 150 kg/ha - 200 kg/ha merupakan dosis terbaik. Rekomendasi 

pemupukan NPK Phonska tanaman padi varietas Ciherang pada sistem tanam 

jajar legowo 2:1 sebaiknya menggunakan dosis 150 kg/ha karena lebih efesien 

dalam jumlah pupuk dan hemat biaya.   
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